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ABSTRAK
Penelitian mengkaji tentang pemanfaatan etnozoologi berupa penyembelihan kambing pada acara nyewu.
Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui kaitan bidang ilmu zoologi vertebrata dengan kehidupan
masyarakatat. Metode penelitian yang digunakan adalah deskripsi kualitatif dengan pengumpulan data
berdasarkan pengambilan sampel secara acak dan dengan pembagian angket kepada masyarakat Dusun
Jahulu Desa Sumberan dengan rentang umur 35-60 tahun yang dianggap memahami topik bahasan tersebut.
Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa masyarakat Dusun Jahulu Desa Sumberan Kecamatan Bancar
Kabupaten Tuban sebagian besar masih melakukan tradisi nyewu dengan penyembelihan kambing tetapi ada
beberapa masyarakat dalam pelaksanaan tradisi nyewu tidak melakukan penyembelihan kambing melainkan

dengan membeli daging secara langsung dari pasar untuk efisiensi waktu dan juga biaya.

Kata Kunci: hewan; vertebrata; kambing; etnozoologi; nyewu

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara
Asia Tenggara yang memiliki keberagaman
budaya dan tradisi. Kebudayaan merupakan
suatu kebiasaan masyarakat sedangkan tradisi
adalah  keadaan  kemasyarakatan  yang
didalamnya memuat berbagai peninggalan
kebudayaan dari generasi sebelumnya ke
generasi selanjutnya [1].

Secara histologi, perkembangan
kebudayaan Jawa telah melalui berbagai
percampuran dengan keberagaman kebudayaan
yang ada baik dari dalam negeri maupun luar
negeri [2]. Hal demikian dikarenakan situasi
masyarakat antara satu dengan yang lainnya
terdapat perbedaan. Salah satu tradisi yang
populer pada kalangan masyarakat Jawa adalah
nyewu.

Tradisi selamatan nyewu merupakan
perayaan kematian di Tuban, Jawa Timur dan
pada daerah Jawa lainnya. Tradisi ini
merupakan penerapan dari kepercayaan mereka
terhadap hubungan baik antara manusia dengan
alam gaib. Asal usul tradisi nyewu belum
diketahui secara pasti karena para oknum yang
melakukan tradisi ini hanya dapat mengatakan
bahwa mereka mewarisi tradisi dari nenek
moyang mereka sekitar tiga atau empat
generasi yang lalu. Makna perayaan dalam
topik ini lebih terkait dengan kronologi ritual

penyelamatan nyewu. Kata "salamatan" berasal
dari kata "selamat"”, yang diartikan oleh orang
Jawa sebagai cara berdoa untuk keselamatan
orang Yyang telah meninggal dan yang
ditinggalkan [3].

Nyewu atau selamatan 1000 hari orang
meninggal merupakan proses yang krusial
karena dalam acara ini dianggap sebagai ritual
terakhir dari serangkaian upacara selamatan
orang meninggal, mulai dari selamatan hari
ketiga, selamatan hari ketujuh, selamatan hari
keempat puluh, serta selamatan hari keseratus.
Dalam acara nyewu erat kaitannya dengan
penyembelihan hewan berupa kambing [4].

Penyembelihan kambing merupakan
salah satu kegiatan utama masyarakat dalam
ritual nyewu yang diadakan pada pagi hari.
Kambing vyang disembelih juga bukan
sembarang kambing. Biasanya menggunakan
kambing jantan jawa yang memiliki warna bulu
hitam dengan corak putih dan tanduk panjang.
Proses penyembelihan dilakukan dengan
ketentuan yang cukup unik yaitu dengan
merebahkan kambing menghadap ke barat dan
menjulurkan badan kambing ke arah utara
(kepala kambing di utara). Setelah itu, tahap
selanjutnya adalah penyembelihan dengan
benda tajam dapat berupa pisau maupun
parang. Kemudian, memisahkan kulit dari
tubuh kambing serta mengolah daging kambing
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dengan bumbu-bumbu dapur berupa kunyit,
pala, jahe, lengkuas, kencur, kayu manis,
merica, dan juga santan. Warga Desa Sumberan
menamai masakan ini dengan nama Becek.
Hasil masakan dengan kuah santan ini akan
dikonsumsi  bersama  orang-orang  yang
melakukan tahlilan pada malam hari dan
dibagikan kepada tetangga maupun kerabat [5].

Kambing dengan nama ilmiahnya
Capra aegagrus termasuk hewan ruminansia
atau pemamah biak yaitu hewan mamalia
pemakan  tumbuhan  yang  mengunyah
makanannya hanya sebanyak dua kali [6].
Spesies Capra aegagrus memiliki klasifikasi
sebagai berikut [7]:

Kingdom . Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Mamalia

Ordo : Artiodactyla
Famili : Bovidae

Genus : Capra

Spesies : Capra aegagrus

Kambing masuk kedalam golongan
hewan vertebrata kelas mamalia yang memiliki
ciri-ciri berambut, memiliki kelenjar mamae,
memiliki tulang belakang serta memiliki
populasi yang melimpah di Indonesia.
Masyarakat Indonesia memelihara kambing
dikarena memiliki banyak keunggulan. Salah
satunya adalah kemampuan dalam
berkembangbiak. Seekor kambing betina
dewasa dapat memproduksi lebih dari satu
kelahiran dengan jumlah dua hingga empat
anak. Mengenai harga jual, kambing juga
memiliki harga jual yang relatif tinggi sehingga
banyak mayarakat yang membudidayakannya
dengan pembuatan peternakan [8]. Desain
pemeliharaan yang baik berupa kebersihan
kandang serta pemberian pakan yang baik
dapat menentukan kualitas hidup seekor ternak
[9]. Selain itu, kambing dapat dengan mudah
menyesuaikan diri terhadap lingkungannya,
membutuhkan kualitas pakan rendah, dan
kuantitas pakan rendah. Sehingga penggunaan
kambing dalam prosesi nyewu dipilih daripada
hewan lainnya [10].

Berdasarkan  kajian  teori  diatas
hubungan antara kebudayaan masyarakat
dengan  pemanfaatan  hewan-hewan  di
lingkungannya dinamakan etnozoologi [11].
Kajian etnozoologi merupakan subdisiplin dari
etnobiologi yang mengkaji tentang persepsi,

identifikasi, pemanfaatan, dan pengelolaan
hewan dengan kebiasaan masyarakat di
lingkungan tempat tinggalnya [12].

Etnozoologi  sendiri  dapat  dibedakan
berdasarkan hubungan manusia dengan jenis
hewan yang digunakan, contohnya
etnoikhtiologi  (hubungan manusia dengan
ikan), etnoornitologi  (hubungan manusia
dengan burung), etnoherpetologi (hubungan
manusia dengan ampibi), dan etnoentomologi
(hubungan manusia dengan serangga, serta
etnozoologi vertebrata (hubungan manusia
dengan hewan bertulang belakang) [13].

Penelitian yang mengkaji tentang
nyewu telah diteliti oleh Surono pada tahun
2011 tetapi hanya memuat makna kambing dan
merpati dalam acara tersebut. Sedangkan pokok
bahasan pada penelitian ini yaitu terfokus
terhadap pemanfaatan hewan vertebrata berupa
kambing dalam ritual penyembelihan kambing
pada acara nyewu [5].

Penelitian ini memiliki tujuan vyaitu
untuk  mengetahui keterkaitan antara
kebudayaan masyarakat dengan bidang zoologi
vertebrata pada tradisi penyembelihan kambing
khususnya spesies kambing (Capra aegagrus)
pada acara nyewu di Dusun Jahulu Desa

Sumberan Kecamatan Bancar Kabupaten
Tuban.
METODE PENELITIAN

Metode yang  digunakan  pada

penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif.
Penelitian dilaksanakan di Dusun Jahulu Desa
Sumberan Kecamatan Bancar Kabupaten
Tuban pada tanggal 1-2 Juli 2022 dengan
subjek penelitian yaitu masyarakat Dusun
Jahulu Desa Sumberan Kecamatan Bancar
Kabupaten Tuban. Jumlah responden yang
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 10

responden. Dalam  pengambilan  sampel
penelitian  diambil secara acak dengan
menggunakan  teknik random  sampling.

Prosedur penelitian dengan pemberian angket
kepada masyarakat yang memiliki rentang
umur 35-60 tahun yang dianggap memahami
topik bahasan tentang tradisi nyewu warga
setempat. Terdapat lima pertanyaan dalam
pengambilan data tersebut meliputi: 1) Apakah
masyarakat masih melakukan tradisi nyewu, 2)
Apakah masyarakat masih melakukan tradisi
penyembelihan kambing pada saat nyewu, 3)
Apakah masyarakat mengetahui filosofi dibalik

penyembelihan kambing, 4)  Apakah
masyarakat mengetahui tujuan dari
penyembelihan kambing, 5) Apakah

masyarakat merasakan dampak positif dari
penyembelihan kambing. Teknik analisis data
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menggunakan analisis deskriptif terhadap hasil
angket masyarakat yang telah di isi [14].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini di lakukan untuk
mengetahui  seberapa erat kaitan antara
pemanfaatan hewan vertebrata berupa kambing
dengan tradisi masyarakat di daerah Dusun
Jahulu Desa Sumberan Kecamatan Bancar
Kabupaten Tuban. Dari hasil pemberian angket
berupa 5 pertanyaan dengan 10 responden
diperoleh hasil sebagai berikut:

Jawaban

m Ya = Tidak

Gambar 1. Diagram responden pertanyan 1:
apakah masyarakat masih
melakukan tradisi nyewu?

Pertanyaan pertama diperoleh data bahwa
seluruh responden menjawab “ya” yang mana
berarti seluruh masyarakat Dusun Jahulu Desa
Sumberan Kecamatan Bancar Kabupaten
Tuban masih melakukan tradisi nyewu pada
1000 harinya setelah kematian seseorang. Dari
data diagram lingkaran diatas, dapat diketahui
bahwa masyarakat masih menjunjung tinggi
nilai kebudayaan nyewu yang ada di Dusun
Jahulu. Ritual nyewu umumnya dilaksanakan
untuk memperingati manusia yang telah
meninggal, kecuali para bayi yang meninggal
sebelum sempat dilahirkan atau biasa disebut
bayi trek. Bagi kematian bayi trek hanya
melakukan sekali upacara peringatan kematian
yang biasanya dikenal dengan istilah surtanah
[15].
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Jawaban

9

m Ya = Tidak

Gambar 2. Diagram responden pertanyan 2:
apakah masyarakat masih
melakukan tradisi penyembelihan
kambing pada saat nyewu?

Dari data di atas yang diperoleh bahwa
terdapat 7 masyarakat memilih “ya” dan 3
masyarakat memilih “tidak”. Dengan demikian
dapat ditarik kesimpulan bahwa masyarakat
Dusun Jahulu Desa Sumberan Kecamatan
Bancar Kabupaten Tuban masih melakukan
tradisi  penyembelihan ~ kambing  sebab
peternakan kambing banyak  ditemui
dilingkungan sekitar sehingga kambing mudah
didapatkan. Biasanya penyembelihan kambing
dilakukan oleh modin atau Kaur Kesra yaitu
orang yang didapuk sebagai penggerak dalam
urusan keagamaan dilingkungan masyarakat.
Waktu pelaksanaan penyembelihan yaitu pagi
hari sebab daging akan diolah menjadi becek
dilanjutkan dibagikan kepada tetangga pada
siang hari. Selain itu, terdapat juga masyarakat
yang tidak melakukan tradisi penyembelihan
kambing pada saat nyewu. Faktor penyebabnya
dapat dikarenakan masyarakat melakukan
peralihan tradisi dari penyembelihan kambing
menjadi membeli daging dari pasar untuk
menghemat waktu dan biaya [16].

Jawaban

m Ya = Tidak

Gambar 3. Diagram responden pertanyan 3:
Apakah masyarakat mengetahui
filosofi penyembelihan kambing?
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Dari perolenan  data  tersebut
didapatkan bahwa 4 masyarakat menjawab
“ya” dan 6 masyarakat menjawab “tidak”.
Jawaban “ya” didominasi oleh responden
berusia 60 tahun yang mengetahui seluk beluk
kebudayaan sedangkan jawaban  “tidak”
didominasi generasi setelahnya berusia rata-
rata 35-45 tahun. Masyarakat yang berusia 35-
45 tahun cenderung hanya meneruskan tradisi
yang sudah ada, tidak mengetahui bagaimana
asal usul atau filosofi tradisi penyembelihan
kambing untuk nyewu. Menurut masyarakat
Jawa Kuno, kambing vyang digunakan
merupakan kambing yang terbaik kualitasnya
dikarenakan kerabat orang yang meninggal
mengharapkan arwahnya mendapatkan
kepuasan karena diberikan yang terbaik.
Sedangkan pada sudut pandang Islam, nyewu
dimaksudkan untuk sarana berbagi karena
didalamnya memuat nilai-nilai kebersamaan

[5].

Jawaban

= Ya = Tidak

Gambar 4. Diagram responden pertanyan 4:
Apakah masyarakat mengetahui
tujuan dari penyembelihan
kambing?

Pertanyaan diatas dapat diperoleh data
bahwa semua masyarakat mengetahui tujuan
dari penyembelihan kambing dalam tradisi
nyewu. Penyembelihan kambing pada saat
nyewu dimaksudkan untuk  memperkuat
silaturahmi dalam hubungan sosial. Selain itu
dalam daging kambing juga mengandung gizi
yang tinggi. Hal ini sejalan dengan kandungan
gizi yang terdapat pada daging kambing yaitu
protein normal 16-22% [17].

Jawaban

m Ya = Tidak

Gambar 5. Diagram responden pertanyan 5:
Apakah masyarakat merasakan
dampak positif dari
penyembelihan kambing?

Data di atas diperoleh bahwa 8 orang
merasakan dampak positif dari penyembelihan
kambing tersebut sedangkan 2 orang tidak
merasakan dampak positif dari penyembelihan
kambing. Dampak negatif dapat saja dirasakan
jika masyarakat tersebut sulit dalam hal
ekonomi karena dalam tradisi ini memerlukan
banyak dana dalam penyelengaraannya. Selain
digunakan dalam tradisi nyewu ternyata pada
alat kelamin kambing dipercaya berguna untuk
penambah stamina atau obat kuat [18].

KESIMPULAN

Penelitian diatas dapat disimpulkan
bahwa masyarakat Dusun Jahulu Desa
Sumberan Kecamatan Bancar Kabupaten
Tuban sebagian besar masih melakukan tradisi
penyembelihan kambing pada saat nyewu tetapi
pada sebagian kecil ~masyarakat tidak
melakukan tradisi penyembelihan kambing
pada saat nyewu melainkan dengan membeli
langsung daging kambing di pasar dikarenakan
untuk efisiensi waktu dan juga biaya.
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